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A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan, maka didapatkan kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Kualitas pelayanan berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan pasien
sehingga hipotesis pertama terbukti.
Kepercayaan pasien berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan

pasien sehingga hipotesis kedua terbukti.

. Kualitas pelayanan tidak berpengaruh positif signifikan terhadap minat

berkunjung sehingga hipotesis ketiga tidak terbukti.
Kepercayaan pasien berpengaruh positif signifikan terhadap minat

berkunjung sehingga hipotesis keempat terbukti

. Kepuasaan  pasien berpengaruh positif signifikan terhadap minat

berkunjung sehingga hipotesis kelima terbukti.

Kepuasan pasien tidak dapat memediasi pengaruh kualitas pelayanan
terhadap minat berkunjung sehingga hipotesis keenam tidak terbukti.
Kepuasan pasien dapat memediasi pengaruh kualitas pelayanan terhadap

minat berkunjung sehingga hipotesis ketujuh terbukti.

B. Keterbatasan Penelitian

Dalam melakukan penelitian dari awal hingga akhir, penulis

menyadari terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya

adalah:

1. Penelitian ini hanya terbatas pada pasien yang dirawat klinik

2. Penelitian ini hanya dilakukan di bagian umum. Temuan yang diperoleh

pada penelitian ini akan berbeda dan mungkin tidak diperoleh jika

dibandingkan dengan organisasi pemerintah yang lain

3. Responden kadang dengan kondisi yang sibuk sangat sulit untuk fokus

dalam mengisi kuesioner.
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C. Saran

Berdasarkan hasil kesimpilan diatas, maka peneliti memberikan saran-saran

sebagai berikut:

1.

Diharapkan klinik dapat terus tumbuh dan berkembang dengan tetap
mengacu pada kualitas pelayanan, kepercayaan dan kepuasan pasien
sehingga kedepannya klinkk mampu bersaing untuk mendapatkan
kepercayaan.

Untuk meningkatkan pelayanan, diharapkan pihak klinik selalu rutin
melakukan evaluasi terhadap kinerja dengan mengedepankan solusi yang

berdampak pada perbaikan klinik.

. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan terhadap pasien yang memiliki

penyakit kronis atau membutuhkan perawatan inap, untuk penelitian

selanjutnya dapat dilakukan di klinik atau rumah sakit lainnya.



